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IMPLEMENTASI PENDEKATAN TARI PENDIDIKAN DALAM 

PEMBELAJARAN TARI DI TK KESUMA BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

 
DIVA ARUM KINANTI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan tari 

pendidikan dalam pembelajaran tari di TK Kesuma Bandar Lampung. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian 

meliputi pendidik dan peserta didik kelas matahari, sedangkan objek penelitian 

difokuskan pada proses pembelajaran tari yang menerapkan pendekatan tari 

pendidikan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi 

dan wawancara. Keabsahan data diperoleh dengan melalui triangulasi sumber dan 

teknik, sedangkan analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, 

dan terakhir yaitu tahap penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi pendekatan tari pendidikan dalam pembelajaran tari 

dilaksanakan melalui dua unsur tari pendidikan yaitu, creative dance dan expressive 

dance. Tahap creative dance mampu memberikan ruang kepada peserta didik untuk 

melakukan eksplorasi gerak dalam membentuk hewan secara bebas, sedangkan 

tahap expressive dance mampu memberikan ruang kepada peserta didik untuk 

mengekspresikan perasaan dan emosi melalui instruksi pertanyaan dan gerak 

tangan secara bebas. Pelaksanaan pembelajaran membantu menumbuhkan rasa 

percaya diri peserta didik bereksplorasi bentuk hewan air, terciptanya suasana 

belajar yang menyenangkan, serta meningkatkan kesiapan belajar peserta didik 

sehingga peserta didik menjadi lebih fokus. Secara keseluruhan, penerapan 

pendekatan tari pendidikan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan serta mendorong peserta didik untuk lebih kreatif dan ekspresif. 

 

Kata Kunci : Creative dance, Tari pendidikan, Expressive dance. 



ABSTRACT 

 

 

 

THE IMPLEMENTATION OF THE EDUCATIONAL DANCE APPROACH IN 

DANCE LEARNING AT TK KESUMA BANDAR LAMPUNG 

 

By 

 

 
DIVA ARUM KINANTI 

 

 

This study aims to describe the implementation of the educational dance approach 

in dance learning at TK Kesuma Bandar Lampung. This research uses a qualitative 

method with a descriptive approach. The research subjects include teachers and 

students of the Matahari class, while the research object is focused on the dance 

learning process that applies the educational dance approach. Data collection 

techniques are carried out through observation, documentation, and interviews. 

Data validity is obtained through source and technique triangulation, while data 

analysis is conducted through the stages of data reduction, data presentation, and 

finally the stage of drawing conclusions. The results of the study show that the 

implementation of the educational dance approach in dance learning is carried out 

through the stages of creative dance and expressive dance. The creative dance stage 

provides space for students to freely explore movements, while the expressive dance 

stage provides opportunities for students to express feelings and emotions through 

teacher instructions. The implementation of this learning helps to foster students’ 

self-confidence, create a pleasant learning atmosphere, and improve learning 

readiness so that students become more focused. Overall, the application of the 

educational dance approach is able to create an enjoyable learning atmosphere 

and encourage students to be more creative and expressive. 

 

Keywords: Creative dance, Educational dance, Expressive dance. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tari pendidikan merupakan proses kegiatan belajar yang menggunakan gerak 

tari sebagai alat stimulasi dalam proses perkembangan pada peserta didik. Tari 

pendidikan suatu kegiatan pendekatan pembelajaran yang membantu anak 

untuk bisa mengekspresikan ide, perasaan dan kreativitas mereka dengan 

bebas, melalui tari peserta didik bisa diajak berfikir dan berkreatif lewat 

gerakan tari yang menyenangkan. Kegiatan tari pendidikan tidak hanya 

belajar untuk menari, tetapi juga belajar berkreasi, menyampaikan perasaan 

dan menjadi lebih percaya diri (Laban, 1976:15). Tari pendidikan ditujukan 

untuk menstimulasi dari seluruh asepek perkembangan anak, mulai dari 

perilaku interaksi sosial anak, kemampuan berfikir (kognitif), keterampilan 

berbahasa, hingga dari perkembangan fisik dan sosial- emosional anak usia 

dini (Desmariani, 2025: 3). Pembelajaran melalui pendekatan tari pendidikan 

diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan, mulai dari taman kanak – kanak 

hingga sekolah menengah atas. 

 

Proses kegiatan menari dalam pembelajaran dirancang sedemikian rupa agar 

sesuai dengan usia dan tahap perkembangan peserta didik, sehingga peserta 

didik bisa belajar sambil melakukan gerakan dan berekspresi dan bersenang- 

senang (Haryadi, 2025:42). Bentuk tari ini memiliki karakteristik utama yang 

sangat berbeda dengan tari pertunjukan pada umumnya, karena lebih 

menekankan pada aspek kebebasan dalam berekspresi pada anak usia dini. 

Melalui pandangan Laban (1976:1-20), tari pendidikan memiliki dua jenis 

pembelajaran creative dance dan expressive dance, yang dijelaskan bahwa 

creative dance menekankan kebebasan   berkreasi   dalam   bergerak melalui 
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tahapan - tahapannya,  yaitu Selain itu, expressive dance merupakan perasaan 

emosional yang berasal secara alami dari diri manusia. Expressive dance 

memberikan ruang ekspresi agar peserta didik bisa mengetahui makna gerak 

tari yang diberikan oleh pendidik melalui tahapan-tahapan expressive dance 

yaitu, improvisasi, komposisi ekspresif, kesadaran emosi, penyajian dan 

apresiasi. Menurut Adzan dkk, (2024 : 136) tari kreatif dan ekspresif adalah 

bagian pembelajaran yang penting untuk diberikan dalam pembelajaran 

dengan tari pendidikan. Pembelajaran Tari kreatif bisa memberikan 

kesempatan bagi anak- anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis (Ardiyanti, dkk 2023:72).  

 

Maka dari itu kegiatan tari pendidikan jika tidak diterapkan dengan baik, 

dikhawatirkan akan berdampak pada kurangnya stimulasi kreativitas anak 

serta terhambatnya perkembangan karakter dan kemampuan belajar mereka 

karena hal ini bisa mempengaruhi kualitas generasi mendatang. Proses 

pembelajaran tari tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 

motorik anak, tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter, kepekaan 

estetis, serta apresiasi terhadap budaya. Melalui konteks pendidikan anak usia 

dini, khususnya di taman kanak-kanak, pelaksanaan pembelajaran tari 

memiliki tantangan tersendiri yang perlu disesuaikan dengan tahap 

perkembangan anak. Kegiatan tari pendidikan berfungsi sebagai wadah 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar 

melalui gerak secara alami dan menyenangkan. Pembelajaran tari di TK 

Kesuma Bandar Lampung menerapkan pendekatan tari pendidikan melalui 

dua bentuk utama, yaitu tari kreatif dan tari ekspresif, dengan tujuan 

memberikan ruang bagi anak untuk bergerak bebas dan mengekspresikan diri 

sesuai dengan kemampuan perkembangan mereka.  
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Tari kreatif mendorong peserta didik untuk menciptakan gerakan secara 

mandiri berdasarkan pengalaman dan imajinasi tanpa batasan yang kaku, 

sedangkan tari ekspresif memungkinkan anak menyalurkan perasaan seperti 

senang, marah, atau sedih melalui gerak tubuh, terutama ketika anak belum 

mampu mengungkapkannya secara verbal (Ardiyanti, 2025). Tari pendidikan 

memiliki dua jenis pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik yaitu creative 

dance dan expressive dance karena membantu merancang kegiatan 

pembelajaran. Unsur dan tahapan tari pendidikan yang sangat mendukung 

pada perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan  emosional peserta didik secara  

menyeluruh, sehingga proses menyeluruh, sehingga proses belajar menjadi 

lebih menyenangkan, bermakna, dan menyentuh seluruh aspek tumbuh 

kembang anak usia dini.  

 

Kegiatan pembelajaran ini menarik untuk diteliti karena dipercaya dapat 

membantu membangun kesiapan belajar anak, menambah semangat anak di 

kelas, serta memperkuat pemahaman terhadap materi yang akan diajarkan. 

Tari yang diberikan melalui pendekatan tari pendidikan bukan sekadar 

gerakan estetik, melainkan medium pembelajaran aktif yang menyatukan 

pengalaman tubuh, imajinasi, interaksi sosial, dan nilai budaya (Laban, 1976: 

110). Pemilihan TK Kesuma Bandar Lampung sebagai lokasi penelitian 

didasarkan pada komitmen sekolah dalam melaksanakan pembelajaran tari 

secara rutin dan terorganisir. Sekolah ini memanfaatkan kegiatan tari sebagai 

sarana pembelajaran yang tidak hanya mengembangkan kemampuan motorik 

dan kognitif anak, tetapi juga menumbuhkan kreativitas, kemampuan 

berekspresi, serta rasa percaya diri peserta didik. Selain itu, pelaksanaan 

program tari kreatif dan tari ekspresif yang berjalan secara aktif di TK 

Kesuma pada kelas nol besar, menjadikan sekolah ini sebagai lokasi yang 

relevan untuk mengkaji penerapan pendekatan tari pendidikan serta 

dampaknya terhadap perkembangan anak usia dini.  
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Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan metode pembelajaran tari yang lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan anak usia dini, serta menjadi referensi bagi sekolah lain 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran seni tari. Melalui proses kegiatan 

tari, peserta didik dapat mengekspresikan diri secara bebas, mengeksplorasi 

emosi, berinteraksi dengan teman sebaya dalam suasana yang positif. Oleh 

karena itu, melalui penelitian, ingin mengetahui secara lebih mendalam 

bagaimana implementasi tari pendidikan diterapkan di TK Kesuma Bandar 

Lampung. Melalui kegiatan tari yang diterapkan membantu anak memahami 

berbagai konsep melalui pengalaman nyata yang melibatkan tubuh dan emosi 

secara langsung. Selain itu, pembelajaran tari yang dirancang secara 

terstruktur dan disesuaikan dengan tahap perkembangan anak untuk 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta memfasilitasi 

keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran yang bermakna  (Yulianti, 

2022: 119). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Implementasi Pendekatan Tari Pendidikan dalam Pembelajaran 

di TK Kesuma Bandar Lampung ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Mendeskripsikan Implementasi Pendekatan Tari Pendidikan Dalam 

Pembelajaran di Tk Kesuma Bandar Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam melakukan penelitian ini, sebagai 

berikut : 

 

1.4.1 Manfaat Bagi Anak-anak 

Bermanfaat untuk meningkatkan semangat dan kesiapan belajar peserta 

didik di dalam kelas. 
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1.4.2 Manfaat Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pengembangan program pembelajaran tari pendidikan 

yang lebih efektif. 

 

1.4.3 Manfaat Bagi Guru 

Bermanfaat sebagai acuan dalam merancang pembelajaran yang 

menarik sesuai perkembangan anak usia dini. 

 

1.4.4 Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadikan penelitian ini untuk motivasi dan pedoman peneliti 

berikutnya agar dapat mengetahui perkembangan belajar nantinya. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

Kelas nol besar Matahari di Taman Kanak – Kanak Kesuma Bandar Lampung. 

 

1.5.1 Subjek Penelitian 

Pendidik dan Peserta didik nol besar TK Kesuma Bandar Lampung. 

 

1.5.2 Objek Penelitian 

Proses pembelajaran peserta didik dari tahapan-tahapan dua jenis 

tari pendidikan di dalam kelas Nol Besar TK Kesuma Bandar 

Lampung. 

 

1.5.3 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK Kesuma Panglima Polim, Jl. Pagar 

Alam No. 129, Segala Mider, Kec. Tj. Karang Barat, Lampung 

3515, Bandar Lampung. 

 

1.5.4 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan rentan waktu pada tahun ajaran 

Oktober 2025 sampai November 2025. 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dengan judul penelitian “Penerapan Metode Bernyanyi 

untuk Meningkatkan Pengetahuan Menyikat Gigi Pada Anak Usia Dini di Tk 

Aisyiah Bustanul Athfal II Perumnas Cabang Karunrung Kota Makassar” 

merupakan hasil pengabdian kepada masyarakat. Melalui pembelajaran yang 

menyenangkan dan interaktif, yang dapat meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran pada anak usia dini lewat bernyanyi. Subjek penelitian 

sebanyak 3 orang peserta didik di TK Aisyiyah Bustanul Athfal II Perumnas 

Cabang Karunrung Kota Makassar, yang berlokasi di Jalan Tamalate No.74, 

Bonto Makkio, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, metode bernyanyi menjadi solusi stimulasi 

yang dapat digunakan dalam pengabdian ini untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang menyikat gigi kepada peserta didik TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal II Perumnas Cabang Karunrung Kota Makassar. Subjek 

penelitian terdiri dari tiga orang peserta didik berusia 5 hingga 6 tahun yang 

bersekolah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal II Perumnas Cabang Karunrung, 

yang terletak di Jalan Tamalate No.74, Bonto Makkio, Kecamatan Rappocini, 

Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Lokasi ini dipilih karena merupakan 

lingkungan yang representatif untuk mengimplementasikan metode 

bernyanyi dalam pengajaran kebiasaan menyikat gigi pada anak usia dini.
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Metode bernyanyi dipilih karena memiliki daya tarik tersendiri bagi anak- 

anak, sehingga dapat meningkatkan minat dan perhatian mereka dalam 

menerima materi yang disampaikan. Melalui lagu yang menarik dan mudah 

diingat anak-anak. Memahami pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut 

serta mengetahui cara menyikat gigi yang benar. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya terletak pada pemanfaatan metode 

pembelajaran berbasis seni yang mengintegrasikan unsur vokal atau musik 

untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak usia dini. 

 

Untuk perbedaannya, penelitian terdahulu menggunakan metode bernyanyi 

untuk meningkatkan pengetahuan tentang menyikat gigi, sedangkan penelitian 

ini melihat bagaimana implementasikan tari pendidikan di TK Kesuma 

Bandar Lampung melalui gerak kreatif dan ekspresif yang disertai dengan 

iringan musik. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Nabilla Kurnia Adzan, Dkk (2024) dalam 

Jurnal Seni Tari UNNES membahas bagaimana model pembelajaran tari 

diterapkan dalam kurikulum merdeka di beberapa SMA di Provinsi Lampung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan cara 

mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun kurikulum merdeka baru 

diberlakukan secara nasional dalam beberapa tahun terakhir, sejumlah 

sekolah di Lampung sebenarnya sudah lama menerapkan prinsip 

pembelajaran yang menyesuaikan kebutuhan siswa (pembelajaran 

diferensiasi). 

 

Hal ini terlihat dari fleksibilitas yang diberikan kepada guru dan siswa dalam 

memilih materi ajar, metode, serta bentuk evaluasi. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa pola pembelajaran tari yang dilakukan sudah mengarah 

pada model educational dance, yaitu pembelajaran tari yang menggabungkan 

unsur kreatif dan ekspresif, walaupun banyak guru belum mengenali istilah 

tersebut secara formal. Model pembelajaran tari yang diangkat dalam 
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penelitian ini menekankan pentingnya memberikan ruang bagi siswa untuk 

berekspresi dan berkreasi melalui kegiatan tari. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian Adzan. Dkk (2024) terletak pada fokus pembelajaran tari 

yang menggabungkan unsur kreatif dan ekspresif sebagai sarana untuk 

pengembangan potensi pada peserta didik. 

 

Perbedaannya, penelitian Adzan, dkk (2024), menitik beratkan pada 

penerapan model educational dance dalam konteks kurikulum merdeka di 

jenjang SMA, dengan penekanan pada pembelajaran diferensiasi, 

pengembangan berpikir kritis, serta kegiatan ekstrakurikuler. Sementara itu, 

penelitian ini berfokus pada implementasi tari pendidikan di TK Kesuma 

Bandar Lampung dengan sasaran anak usia dini, yang diarahkan untuk 

menstimulasi kreativitas, membentuk karakter, serta mengembangkan 

keterampilan motorik, kognitif, bahasa, dan sosial- emosional. 

 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Sari dkk. (2021), terletak 

pada penggunaan model creative dance sebagai strategi pembelajaran seni 

tari yang bertujuan meningkatkan kreativitas, rasa percaya diri, dan 

keterampilan motorik peserta didik melalui aktivitas gerak yang kreatif dan 

bermakna. Keduanya memposisikan tari sebagai media pendidikan yang 

mampu merangsang perkembangan kognitif, afektif, dan sosial, bukan 

semata-mata untuk kepentingan pertunjukan. Perbedaannya, penelitian Sari 

menitikberatkan pada mahasiswa PGSD di perguruan tinggi dengan tujuan 

membekali calon guru agar dapat merancang dan menciptakan tari anak 

sesuai karakteristik siswa sekolah dasar melalui tahapan seperti observasi, 

stimulasi, eksplorasi, dan presentasi. 

 

Sedangkan penelitian ini difokuskan pada anak usia dini di TK Kesuma 

Bandar Lampung, dengan penerapan tari pendidikan berbasis gerak kreatif 

dan ekspresif— kadang diiringi musik—untuk mendukung perkembangan 

holistik yang mencakup aspek kreativitas, sosial-emosional, serta 

pembentukan karakterpeserta didik sejak usia dini. 
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2.2 Implementasi 

 

Damschroder, dkk (2009:4-8) menyatakan bahwa implementation science, 

merupakan berbagai kerangka teoretis untuk diterapkan juga dikembangkan 

dalam menjelaskan bagaimana suatu program, kebijakan, atau inovasi dapat 

diterapkan secara efektif dalam konteks pendidikan. Salah satu kerangka yang 

banyak digunakan adalah Consolidated Framework for Implementation 

Research (CFIR), yang mengintegrasikan berbagai konsep dari teori 

implementasi ke dalam lima domain utama, yaitu karakteristik intervensi, 

konteks eksternal (outer setting), konteks internal organisasi (inner setting), 

karakteristik individu yang terlibat, serta proses implementasi. Kerangka ini 

membantu peneliti maupun praktisi dalam mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan suatu program pembelajaran, 

sekaligus mengevaluasi keberhasilan penerapannya secara sistematis. Dalam 

penelitian pendidikan, CFIR sering dimanfaatkan untuk menganalisis sejauh 

mana inovasi pembelajaran dapat dijalankan sesuai perencanaan serta strategi 

apa yang dibutuhkan untuk mengatasi hambatan yang muncul. 

 

2.2 Tari Pendidikan 

 

Tari pendidikan merupakan suatu bentuk kegiatan pembelajaran yang 

didalamnya ada unsur gerak seni tari, yang khusus dirancang dan 

dikembangkan sebagai media atau sarana pembelajaran, terutama ditujukan 

bagi anak usia dini (Rudolf Laban,19761-20). Kegiatan ini tidak hanya 

bertujuan untuk melatih kemampuan motoric anak, tetapi sebagai cara untuk 

menumbuhkan kreativitas, ekspresi, dan imajinasi anak. Salah satu metode 

yang digunakan dalam tari Pendidikan adalah pendekatan melalui cerita 

berbabis storytelling atau sambil bernyanyi. Melalui pendekatan ini anak-

anak diajak untuk bisa mengekspresikan berbagai ekspresi melalui Gerakan 

tari. Sehingga kreativitas dan ekspresif gerak mereka berkembang lebih 

Optimal. Menurut Laban (1976:20) tari pendidikan memiliki dua unsur 

utama yaitu creative dance dan expresive dance. 
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2.2.1 Creative Dance 

 

Anderson, Dkk (2024;71) mengungkapkan bahwa creative dance 

merupakan alat untuk mengembangkan kreativitas pada anak dengan 

melibatkan anak- anak dalam kegiatan tari kreatif bisa lewat 

bernyanyi yang dimana memiliki berbagai dampak positif sosial 

mereka. Salah satu temuan utama dari studi tersebut adalah bahwa 

partisipasi aktif dalam aktivitas gerak dan tari mampu meningkatkan 

tingkat perhatian anak, memperkuat daya ingat, serta 

mengembangkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah 

secara lebih tepat. Selain itu, penelitian ini juga menekankan bahwa 

melalui pengalaman belajar dalam tari, anak-anak menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan untuk bekerja sama dengan orang 

lain, memperlihatkan empati terhadap sesama, dan berkomunikasi 

secara lebih terbuka dan efektif dalam lingkungan sosial mereka. Hal 

ini menunjukkan bahwa tari tidak hanya berfungsi sebagai bentuk 

ekspresi seni, tetapi juga sebagai sarana penting dalam mendukung 

pertumbuhan anak berbagai aspek kehidupan. 

 

Hal ini secara tidak langsung membantu mereka memahami berbagai 

konsep melalui pengalaman nyata yang melibatkan tubuh dan emosi 

secara langsung. Selain itu, pembelajaran tari yang dirancang secara 

terstruktur dan disesuaikan dengan tahap perkembangan anak mampu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sekaligus 

memfasilitasi keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran yang 

bermakna (Yulianti, 2022: 119). Karena menurut menurut Craft (2016: 

23), kreativitas dalam pembelajaran dapat dipahami sebagai 

kemampuan anak dalam mengolah contoh yang diberikan menjadi ide 

yang berkembang melalui kegiatan mencoba dan berimajinasi. 

Kreativitas tidak selalu ditandai dengan penciptaan hal baru, tetapi 

juga tampak dari kemampuan anak memodifikasi dan 

mengembangkan sesuatu yang sudah ada melalui tahapan-tahapannya. 

Menurut (Ritonga, dkk 2021: 5) bahwa jenis pembelajaran creative 
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dance memiliki tahapan-tahapan diantaranya pemanasan, presentasi, 

eksplorasi, komposisi gerak, variasi dan pengembangan gerak, dan 

latihan terstruktur. 

 

2.2.2 Expressive Dance 

 

Soedarsono (2022 : 71) menyatakan kembali bahwa yang dikutip 

dalam Kompas Sekolah  tari merupakan salah satu bentuk ekspresi 

batin atau jiwa manusia yang diwujudkan melalui serangkaian 

gerakan tubuh yang ritmis dan memiliki nilai estetika atau keindahan. 

Dalam pandangan ini, tari bukan hanya sekadar aktivitas fisik semata, 

melainkan juga sarana untuk menyampaikan emosi, perasaan, serta 

gagasan yang bersifat mendalam dan personal. Gerak tari yang 

berirama menjadi media untuk mengkomunikasikan isi hati penari 

kepada penonton tanpa menggunakan kata-kata, tetapi melalui bahasa 

tubuh yang penuh makna dan simbolik. Tari ekspresif adalah jenis 

tarian yang fokus pada kemampuan seseorang untuk mengekspresikan 

diri, menunjukkan perasaan, ide, dan kreativitas melalui gerakan. 

Dalam pembelajaran seni tari, terutama di Kurikulum Merdeka, siswa 

diajak untuk membuat tarian kreasi secara berkelompok. Kegiatan ini 

mendorong siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, saling memberi 

masukan, bahkan berdebat secara sehat. Hal ini membantu mereka 

menjadi lebih terbuka dan berani mengekspresikan diri. 

 

Maka demikian, yang dinilai bukan hanya kemampuan menari, tetapi 

juga bagaimana siswa menyampaikan ide lewat tarian, memilih 

kostum yang sesuai tema, dan menampilkan penampilan secara 

keseluruhan. Adzan (2024 : 137) menyatakan bahwa ekspresif dalam 

pembelajaran seni. Dalam pembelajaran seni juga menurut Supinah 

dkk. (2024: 590–594), kemampuan ekspresif pada anak merupakan 

kemampuan untuk menuangkan ide dan perasaan secara aktif melalui 

aktivitas pembelajaran dan tahapan expressive dance, seperti kegiatan 

menggambar ekspresi bebas. Menurut Minton (2007: 5) yaitu 

menyatakan bahwa expressive dance memiliki tahapan - tahapan yaitu 
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improvisasi, komposisi ekspresif, kesadaran emosi, penyajian dan 

refleksi dan reflection dan appreciation 

 

2.3 Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak 

 

Berdasarkan Permendikbudristek No. 8 Tahun 2024 mengatur secara khusus 

tentang Standar Isi untuk pendidikan anak usia dini di Indonesia yang 

sekarang disebut taman kanak-kanak. Dalam regulasi ini, pemerintah 

menetapkan bahwa materi harus disusun berdasarkan Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), yaitu kerangka yang mengukur 

sejauh mana anak mencapai perkembangan sesuai usianya. Dokumen tersebut 

menyoroti enam aspek perkembangan utama sebagai fokus pembelajaran 

anak usia dini, yaitu nilai agama dan moral yang meliputi pengenalan ajaran 

agama serta pengembangan karakter moral, nilai-nilai Pancasila yang 

menanamkan kebangsaan dan kemanusiaan seperti gotong royong dan 

toleransi, fisik motorik yang mendorong keterampilan motorik kasar dan 

halus, kognitif yang mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahkan 

masalah, bahasa yang merangsang kemampuan komunikasi lisan dan tulisan, 

serta sosial emosional yang membangun kemampuan mengenal emosi, 

berinteraksi sosial, dan kepercayaan diri. Peraturan ini diterbitkan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada tahun 2024 

Menekankan pentingnya pengelolaan sentra yang efektif untuk mendukung 

perkembangan anak usia dini.  

 

Pengelolaan yang baik mencakup materi yang sesuai dengan kebutuhan anak, 

dan penciptaan lingkungan yang aman dan mendukung eksplorasi anak 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (UU Sisdiknas). Pada bagian bab 1 pasal 1 butir 14 menyatakan 

bahwa : “Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 

yang diperoleh anak sejak lahir sampai enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan. Melalui 

pembelajaran apa saja, salah satunya yaitu Tari Pendidikan. Pada tari 

Pendidikan tersebut merupakan bentuk keterampilan yang menuntut fokus 

tinggi dan waktu yang cukup lama untuk dikuasai, sehingga dapat 
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dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan.pada prosesnya, peserta didik tidak 

hanya memperoleh kemampuan menari, tetapi juga mengalami 

pengembangan fisik dan mental yang dapat membentuk ketangguhan dalam 

menghadapi tantangan selama pembelajaran tari. Tari Pendidikan menurut 

Rudolf Laban (1976) memiliki dua aspek, yaitu creative dance dan expressive 

dance. Tari sangat penting dalam pendidikan anak usia dini karena melalui 

tari bisa membantu mengembangkan kreativitas, cara mengekspresikan diri, 

serta pada kemampuan sosial mereka. 

 

Rudolf Laban membagi tari pendidikan menjadi dua jenis utama, yaitu 

creative dance dan expressive dance. Kedua jenis pembelajaran tari ini 

menjadi dasar untuk memahami bagaimana tari terus bisa mendukung pada 

proses belajar. Ketika pembelajaran sedang berlangsung nyata. Tari 

Pendidikan memiliki dua komponen utama, yaitu seperti yang dikatakan oleh 

Rudolf Laban. Dua komponen itu saling berkaitan, dijelaskan bahwa kreatif 

dan ekspresif. Melalui creative dance anak diberi kesempatan untuk 

mengeksplorasi gerakan yang diberikan oleh pengajar untuk anak. Sedangkan 

expressive dance akan memberikan ruang bagi anak -anak untuk 

mengekspresikan makna gerakan atau emosi mereka, sehingga tidak hanya 

memberi kontribusi pada perkembangan kreativitas tetapi membangun 

semangat kepercayaan diri anak usia dini. 
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2.4 Kerangka Berfikir 

 

 
                            Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

                              (Sumber: Kinanti, 2025) 

 

Berdasarkan kerangka berpikir 2.1 menujukkan pendekatan ini 

diimplementasikan dalam pembelajaran di TK dengan tujuan mendukung 

perkembangan materi, kreativitas, serta karakter anak usia dini. Fokus 

utamanya pada proses pelaksanaan pembelajaran yang mampu menciptakan 

pengalaman bermakna bagi anak dalam berekspresi dan berinteraksi, serta 

membantu mereka dalam memecahkan masalah secara mandiri. 

Implementasi tari pendidikan tidak hanya sebagai sarana pembelajaran. Tari 

pendidikan melalui tarian kreatif dan tarian ekspresif memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjelajahi gerakan berdasarkan 

imajinasi dan emosi yang dimiliki. Tanpa terikat oleh aturan yang bersifat 

Pembelajaran Tari Pendidikan di TK Kesuma Bandar Lampung 

Creative Dance 

Keterlibatan aktif anak-anak dalam kegiatan tari pendidikan melalui 

gerakan tubuh yang mampu meningkatkan kreativitas peserta didik. 

Melalui tujuh tahapan menurut (Ritonga, dkk 2021:5), diantaranya yaitu, 

pemanasan, presentasi, eksplorasi, komposisi gerak, variasi & 

pengembangan gerak dan latihan terstruktur. 

Expressive Dance 

Keterlibatan bentuk pada peserta didik dalam melakukan 

pembelajaran tgari pendidikan dengan mwnggunakan penghayatan 

melalui ekspresi, melalui itu makna tersampaikan dengan jelas. 

Menurut (Minton, 2007:5) memiliki lima tahapan yaitu, imrpovisasi, 

komposisi ekspresif, kesadaran emosi, penyajian & refleksi, reflection 

dan appreciation. 

Deskripsi Pembelajaran Pendekatan Tari Pendidikan Dalam 
Pembelajaran Tari di Tk Kesuma 
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kaku, peserta didik diarahkan untuk mengolah unsur ruang, waktu, dan 

tenaga sebagai bentuk respons terhadap proses belajar secara mandiri. 

Pendekatan ini memiliki peran penting dalam meningkatkan kreativitas 

sekaligus membangun rasa percaya diri. Selain itu, pendekatan ini juga 

mendorong anak untuk lebih peka terhadap lingkungan sekitarnya melalui 

pengalaman gerak yang bermakna dan menyenangkan. Maka demikian, 

implementasi tari pendidikan menjadi strategi pembelajaran yang holistik 

dalam menstimulasi perkembangan fisik, emosional, sosial, dan kognitif anak 

usia dini secara seimbang. 



 

 

 

 

III. METODELOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan penjelasan deskriptif 

yang disesuaikan dengan data awal yang telah dikumpulkan untuk memahami 

dan menganalisis dan mendeskripsikan permasalahan yang sedang diteliti 

secara lebih mendalam. Memperoleh informasi yang akurat dan mendetail, 

langkah utama yang dilakukan peneliti adalah melakukan observasi turun 

langsung ke lapangan. Observasi ini bertujuan untuk melihat secara nyata 

situasi dan kondisi pembelajaran yang berlangsung di kelas nol besar. Selain 

itu, untuk memperkuat data hasil observasi, peneliti juga melaksanakan 

wawancara dengan guru kelas. Wawancara ini dianggap penting karena dapat 

memberikan informasi yang lebih subjektif dan mendalam mengenai proses 

pembelajaran serta perilaku siswa selama kegiatan belajar berlangsung. 

 

Pendekatan ini berupaya mengetahui pemahaman tentang bagaimana anak–

anak mengikuti kelas yang diterapkan sebelum memulai pembelajaran yang 

sudah dirancang oleh guru didalam kelas. Penelitian ini fokus pada bagaimana 

tari pendidikan digunakan sebagai pendekatan seni yang memberikan 

kebebasan kepada anak untuk berekspresi, sesuai dengan konsep tari kreatif 

(creative dance) dan tari ekspresif (expressive dance). Kegiatan tari dirancang 

agar anak- anak terdorong untuk mengekspresikan diri, mengasah kreativitas, 

serta menanamkan nilai-nilai positif seperti disiplin, kerja sama, dan cinta 

budaya. Penelitian dilakukan di TK Kesuma, Kedaton, Bandar Lampung, 

dengan fokus pada guru kelas nol besar dipilih karena usia anak- anak yang 

sangat cocok untuk metode pembelajar kreatif dan 
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tematik. Penelitian berlangsung sejak awal tahun ajaran sampai November 

2025 agar proses belajar diamati secara langsung.  

 

Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara, serta dokumen 

pendukung seperti foto dan catatan guru untuk memperkuat hasil penelitian. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cermat untuk 

mendapatkan informasi yang jelas selama proses belajar tari berlangsung. 

Observasi difokuskan pada aktivitas anak, interaksi guru-siswa, dan 

penggunaan media pembelajaran yang mendukung aspek kognitif, motorik, 

dan sosial emosional anak. Wawancara dengan guru menggali pengalaman 

mereka dalam mengajar tari, masalah yang dihadapi, dan usaha yang 

dilakukan agar pembelajaran efektif. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini diarahkan pada implementasi pendekatan Tari 

Pendidikan melalui tahapan creative dance dan expressive dance dalam 

pembelajaran tari di TK Kesuma Bandar Lampung. Penelitian ini 

menitikberatkan pada pengamatan terhadap proses pembelajaran tari 

pendidikan yang berlangsung secara alami di dalam kelas, khususnya pada 

bagaimana pendidik menerapkan pendekatan Tari Pendidikan dalam alur 

kegiatan pembelajaran.Tepat di Tk Kesuma Jl. Pagar Alam No. , Segala 

Mider, Kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung. 

 

3.3 Sumber Data 

Data menjadi elemen yang sangat penting suntuk mendukung suatu penelitian 

berupa analisis dan penarikan kesimpulan. Pada penelitian ini, data yang 

digunakan berasal dari dua jenis sumber utama, yaitu data primer dan data 

sekunder. Penggunaan kedua sumber data ini dimaksudkan agar informasi 

yang dikumpulkan menjadi lebih kaya, akurat, dan relevan dengan fokus 

kajian. Data primer diperoleh secara langsung dari objek penelitian di 

lapangan, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari berbagai referensi atau 

dokumen yang telah tersedia sebelumnya. Kedua jenis data ini saling 

melengkapi dan berkontribusi dalam memberikan gambaran menyeluruh 
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terhadap permasalahan yang diteliti. 

 

3.3.1 Sumber Data Primer 

Sekaran, dkk (2016:14) menjelaskan bahwa data primer adalah 

informasi yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari sumber 

pertama, yaitu responden atau subjek penelitian yaitu wawancara 

kepada pendidik yang menyusun rancangan kegiatan tari pendidikan 

dan melihat peserta didik dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang sesuai. Pengumpulan data primer dilakukan melalui 

berbagai metode, seperti wawancara. Metode yang dipilih disesuaikan 

dengan tujuan penelitian dan karakteristik data yang ingin diperoleh. 

Peneliti mendapatkan sumber melalui guru dan pembelajaran secara 

langsung Ketika melakukan penelitian dilapangan. 

 

3.3.2 Sumber Data Sekunder 

 

Sugiyono (2016:15) menyatakan bahwa data sekunder adalah suatu 

informasi yang diperoleh peneliti tidak secara langsung dari objek 

penelitian yaitu wawancara kepada pendidik,catatan lapangan atau 

dokumentasi. Dengan kata lain, data sekunder merupakan data yang 

telah dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya dan kemudian 

digunakan oleh peneliti untuk mendukung atau melengkapi penelitian 

yang sedang dilakukan. Data sekunder yang didapatkan dari penelitian 

tersebut yaitu berupa data pendukung. Berupa foto, video dokumentasi, 

RPP atau modul ajar dari pendidik yang mengajar. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Moleong, dkk (2017:174), teknik pengumpulan data bertujuan untuk 

memperoleh data yang relevan dengan pertanyaan penelitian, yang 

selanjutnya menjadi dasar dalam menganalisis permasalahan yang diteliti. Ia 

menjelaskan bahwa terdapat tiga metode utama dalam pengumpulan data, 

yaitu pertama melalui observasi yang dilakukan dengan mengamati langsung 

turun ke lapangan untuk melihat aktivitas di lapangan, kedua adalah 
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wawancara yang bertujuan menggali informasi jelas juga mendalam melalui 

percakapan terstruktur, serta yang terakhir dokumentasi yang dimana hanya 

akan berfokus pada analisis dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian. 

 

3.4.1 Observasi 

Pedoman observasi merupakan salah satu bentuk instrumen penelitian 

yang dirancang sebagai acuan sistematis bagi peneliti dalam melakukan 

pengamatan terhadap objek atau subjek penelitian sesuai RPP. 

Instrumen ini berfungsi sebagai panduan tertulis yang berisi rincian 

aspek-aspek yang sudah diamati pada kegiatan tari pendidikan, baik 

berupa perilaku, aktivitas, respons, maupun situasi tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Dengan adanya pedoman observasi, 

proses pengumpulan data dapat dilakukan secara lebih terarah, 

konsisten, dan objektif, karena peneliti memiliki struktur pengamatan 

yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut Sugiyono (2018:229), 

observasi bagian dari salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung terhadap objek atau 

fenomena yang sedang berlangsung di lapangan, dengan tujuan utama 

untuk memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi yang 

sesungguhnya. 

Observasi ini memungkinkan peneliti untuk melihat secara langsung 

berbagai gejala atau perilaku yang muncul dalam konteks alami tanpa 

adanya rekayasa, sehingga data yang diperoleh bersifat lebih objektif 

dan faktual.Teknik observasi tidak hanya terbatas pada pengamatan 

terhadap manusia, tetapi juga dapat diterapkan pada objek-objek lain 

seperti tumbuhan, hewan, lingkungan fisik, atau fenomena alam yang 

relevan dengan fokus penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa observasi 

dengan melihat pembelajarannya dan memiliki cakupan yang luas dan 

fleksibel, tergantung pada kebutuhan serta tujuan penelitian yang 

sedang dilakukan. Melalui observasi, peneliti dapat memahami lebih 

dalam mengenai perilaku, interaksi, kebiasaan, atau pola- pola tertentu 

yang muncul dari objek yang diamati secara langsung dan alami, 
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sekaligus menginterpretasikan makna atau nilai yang terkandung di 

balik perilaku tersebut. Dengan demikian, observasi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pengumpulan data, tetapi juga sebagai 

pendekatan untuk mendalami konteks sosial maupun natural secara 

menyeluruh dan mendalam dalam kegiatan tari pendidikan dengan 

melalui tahapan tahapan tersebut. 

 

Tabel 3.1 Instrumen Observasi 

No Tari 

Pendidikan 

Indikator Deskripsi 

1. Creative 

Dance 

Pemanasan Peneliti melihat seluruh 

proses pembelajaran Tari 

Pendidikan yang 

berlangsung secara 

bertahap. Kegiatan dimulai 

dari pemanasan Untuk 

menyiapkan kondisi tubuh 

dan emosi peserta didik 

sebelum bergerak 

Selanjutnya, pendidi k 

menyampaikan materi 

atau contoh gerak melalui 

tahap presentasi agar anak 

memahami apa yang akan 

dipelajari. Setelah itu, 

peserta didik melakukan 

eksplorasi dengan mencoba 

berbagai gerakan tubuh 

secara bebas sesuai arahan 

guru. Pada tahap variasi 

dan pengembangan gerak, 

anak mulai mengolah dan 

memodifikasi gerakan 

yang telah dipelajari sesuai 

dengan kemampuan dan 

imajinasi mereka. Gerakan-

gerakan tersebut kemudian 

disusun pada tahap 

komposisi gerak menjadi 

rangkaian yang sederhana 

dan berurutan. Rangkaian 

gerak tersebut dilatih 

kembali melalui latihan 

terstruktur agar anak 

Presentasi 

Eksplorasi 

Variasi dan 

Pengembangan Gerak 

Komposisi Gerak 

Latihan terstruktur 
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semakin lancar dan percaya 

diri. Kegiatan diakhiri 

dengan tahap selection and 

refinement, yaitu proses 

memilih dan merapikan 

gerakan bersama pendidik 

agar gerakan yang 

ditampilkan menjadi lebih 

jelas, terarah, dan sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran. 

 

2. Expressive 

Dance 

Improvisasi Tahap proses pembelajaran 

Tari Pendidikan yang 

meliputi tahap  kesadaran  

emosi, improvisasi, komposisi 

ekspresif, penyajian  dan 

refleksi, serta reflection atau 

appreciation. Pada tahap 

kesadaran emosi diamati 

bagaimana peserta didik 

mengenali perasaan yang 

akan diekspresikan. Tahap 

improvisasi dilihat dari cara 

peserta didik 

mengekspresikan perasaan 

tersebut melalui gerak. 

Gerakan yang muncul 

kemudian disusun pada tahap 

komposisi ekspresif. 

Selanjutnya, pada tahap 

penyajian dan refleksi diamati 

penampilan gerak serta 

respons terhadap arahan 

pendidik. Kegiatan diakhiri 

dengan tahap reflection atau 

Appreciation untuk melihat 

bagaimana peserta didik 

mengamati dan  menghargai 

hasil geraknya 

Penyajian dan Refleksi 

Tahap Kesadaran emosi 

Komposisi Ekspresif 

Seleksi dan 

penyempurn

aan 

Apresiasi 

 

Tabel 3.1 Intrumen Observasi bagian keterangan pada bagian tabel 

keterangan akan diisi setelah observasi lapangan, berisi hasil pengamatan dari 

peneliti yang mencerminkan kondisi sebenarnya selama dalam pembelajaran 

tari pendidikan berlangsung. 
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3.4.2 Wawancara 

Pemilihan metode wawancara karena untuk menambah informasi data 

yang sudah didapatkan oleh peneliti. Moleong, dkk (2016 : 186) 

mendefinisikan wawancara sebagai suatu bentuk percakapan yang 

dilakukan dengan tujuan tertentu. Percakapan ini melibatkan dua pihak, 

yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan, dan pihak yang 

diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 

Sebagai alat untuk memperoleh data deskriptif yang dapat memberikan 

pemahaman lebih. Proses wawancara ini memungkinkan peneliti 

untuk berinteraksi langsung dengan informan, sehingga dapat 

memahami perspektif dan pengalaman mereka. Peneliti akan 

menyiapkan alat bantu seperti handphone untuk membuka rekaman 

ketika sedang berinteraksi. 

 

Tabel 3.2 Pedoman Wawancara Guru 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana anda membuat rancangan pembelajaran melalui tari 
pendidikan ? 

2 Apa saja tahapan pembelajaran yang akan anda terapkan ? 

3 Bagaimana cara anda memplementasikan pembelajaran melalui 
tari pendidikan ? 

4 Apakahkegiatan tersebut dilakukan secara tiap hari ? 

5 Jenis pembelajaran apa yang anda terapkan kepada anak - anak ? 

6 Bagaimana respon anak - anak terhadap pembelajaran ? 

7 Apa saja kendala anda dalam mengajarkan pembelajaran untuk anak –

anak ? 

8 Bagaimana cara anda memastikan apakah anak – anak mengikuti secara 
baik ? 

9 Bagaimanacara anda mengevaluasikeberhasilan dari penerapan 

pembelajaran tersebut ? 

10 Apa saja tantangan paling sulit Ketika pembelajaran sedang 
berlangsung ? 
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3.4.3 Dokumentasi 

Instrumen dokumentasi merupakan salah satu alat bantu penting yang 

digunakan oleh peneliti dalam proses pengumpulan data, khususnya 

untuk memperoleh data dalam bentuk bukti visual. Bukti visual ini dapat 

berupa foto, video, maupun rekaman audio yang diambil secara 

langsung selama berlangsungnya kegiatan penelitian. Melalui 

dokumentasi ini, peneliti dapat merekam secara nyata berbagai 

aktivitas, perilaku, interaksi, maupun kegiatan dari pendekatan tari 

pendidikan penting yang terjadi di lapangan, sehingga data yang 

diperoleh menjadi lebih konkret, akurat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Selain itu, dokumentasi juga berfungsi 

sebagai pelengkap data observasi, karena mampu menangkap aspek-

aspek nonverbal dan situasi kontekstual yang mungkin terlewatkan 

dalam pencatatan manual. 

 

3.4.4 Catatan Lapangan 

Moleong, dkk (2018:330) menjelaskan bahwa catatan lapangan 

merupakan bagian integral dari data kualitatif yang berfungsi untuk 

merekam secara sistematis semua aktivitas dan peristiwa yang relevan 

dengan fokus penelitian, terutama yang tidak dapat didokumentasikan 

melalui alat seperti kamera atau perekam suara. Catatan ini dibagi 

menjadi dua jenis utama: catatan deskriptif dan catatan reflektif. 

Catatan deskriptif berisi fakta atau kejadian yang terjadi di lapangan, 

mencakup rincian waktu, tempat, tindakan, serta percakapan yang 

diamati secara langsung. Sementara itu, catatan reflektif memuat 

pemikiran, interpretasi, dan kesan subjektif peneliti terhadap situasi 

atau interaksi yang diamati, yang pada akhirnya dapat memperkaya 

pemahaman terhadap data yang dikumpulkan dan membantu dalam 

proses analisis. Catatan lapangan tidak hanya berfungsi sebagai 

dokumentasi empiris, tetapi juga sebagai sarana refleksi kritis yang 

mendalam terhadap fenomena yang diteliti. 
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3.5 Instumen Penelitian 

Dianti, dkk (2017: 121) menjelaskan bahwa instrument penelitian merupakan 

teknik dari pengumpulan data, yaitu suatu cara atau langkah - langkah yang 

dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data yang menunjang kegiatan untuk 

penelitian. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, kemudian data tersebut 

akan dianalisis oleh peneliti untuk menghasilkan temuan pada hasil penelitian 

melalui instrumen observasi dan juga wawancara kepada pendidik yang 

mengajar dan merancang susunan pembelajaran pendekatan tari pendidikan. 

 

3.6 Keabsahan Data 

Creswell, dkk. (2018 : 259–260) menjelaskan teknik keabsahan data 

merupakan serangkaian strategi yang digunakan untuk memperkuat validitas 

serta meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif. Strategi 

ini melibatkan beberapa metode penting, antara lain triangulasi, yang 

menggabungkan berbagai sumber atau pendekatan untuk memverifikasi 

data; member checking, yaitu proses mengonfirmasi kembali temuan kepada 

partisipan penelitian guna memastikan akurasi; deskripsi mendalam atau thick 

description, yang memberikan uraian rinci dan kaya konteks agar pembaca 

dapat memahami kondisi secara utuh; audit eksternal. Melalui pemeriksaan 

hasil penelitian oleh pihak independen untuk menilai kredibilitas temuan; 

serta refleksivitas, yang mengacu pada kesadaran dan evaluasi kritis peneliti 

terhadap peran, pandangan, dan potensi biasnya selama proses penelitian 

berlangsung. Hasil penelitian kualitatif menjadi lebih terpercaya dan valid di 

mata para pembaca dan komunitas ilmiah. Melewati beberapa tahapan yaknu 

ada dua umumnya jenus keabsahan data, yang pertama Truangulasi Sumber 

dan Teknik. 
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3.6.1 Triangulasi Sumber 

Moleong, dkk (2018: 330) menjelaskan bahwa triangulasi merupakan 

suatu teknik penting dalam upaya memastikan keabsahan atau validitas 

data dalam penelitian, khususnya dalam penelitian kualitatif. Teknik ini 

dilakukan dengan cara mengombinasikan dan memadukan berbagai 

sumber data yang berbeda, berbagai metode pengumpulan data yang 

beragam. Melalui tiga sumber terpecaya dan sesuai, yaitu Guru, Siswa 

dan Kepala Sekolah dengan triangulasi sumber melalui Guru, anak dan 

Kepala Sekolah. Tujuan dari penerapan triangulasi ini adalah untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif, mendalam, dan 

menyeluruh mengenai fenomena yang sedang diteliti. 

 

Tahap triangulasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

memverifikasi dan memperkuat temuan penelitian, tetapi juga sebagai 

strategi untuk mengurangi bias yang mungkin timbul dari penggunaan 

satu sumber data atau satu metode saja. Melalui pendekatan ini, hasil 

penelitian menjadi lebih kredibel dan dapat dipercaya karena data yang 

diperoleh telah diperiksa dari berbagai sudut pandang dan dengan cara 

yang berbeda, sehingga validitas dan reliabilitas penelitian dapat 

ditingkatkan secara signifikan. 

 

3.6.2 Triangulasi Teknik 

Sugiyono (2020: 356) menjelaskan bahwa tahapan  triangulasi 

merupakan suatu teknik penting dalam proses wawancara, observasi 

dan dokumentasi. waktu pengumpulan data yang bervariasi, serta 

penerap an berbagai teori sebagai kerangka analisis melalui tiga tahapan 

yaitu ada wawancara, observasi dan terakhir dokumentasi. Tujuan 

utama dari penggunaan teknik triangulasi ini adalah untuk 

meningkatkan akurasi dan keandalan data yang diperoleh selama 

penelitian, sehingga hasil penelitian menjadi lebih valid dan dapat 

dipercaya. Maka itu melibatkan berbagai perspektif dan pendekatan, 

triangulasi membantu mengidentifikasi dan meminimalkan 
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kemungkinan kesalahan, bias, atau ketidaktepatan dalam data sehingga 

temuan penelitian dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang fenomena 

yang diteliti. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2020: 131) menjelaskan bahwa analisis data merupakan suatu 

proses yang sangat penting dalam penelitian, terutama penelitian kualitatif, 

yang melibatkan serangkaian langkah sistematis untuk mengelola dan 

mengolah data yang telah dikumpulkan. Data tersebut biasanya berasal dari 

berbagai sumber, seperti hasil wawancara dengan informan, catatan lapangan 

yang dibuat selama observasi di lokasi penelitian, serta dokumen- dokumen 

pendukung yang relevan dengan topik yang diteliti. Proses analisis ini tidak 

hanya sebatas pengumpulan data, melainkan lebih jauh mengarah pada 

pengorganisasian dan pengelompokan data ke dalam kategori yang memiliki 

kesamaan atau hubungan tertentu, sehingga data yang awalnya sangat 

beragam lebih terstruktur dan mudah dikelola. Selanjutnya, data tersebut 

dijabarkan menjadi unit-unit informasi yang lebih kecil dan rinci, agar setiap 

elemen dapat dianalisis.  

 

Setelah itu, peneliti melakukan sintesis, yaitu menggabungkan berbagai 

potongan data yang telah terurai menjadi sebuah kesatuan yang bermakna. 

Proses ini juga melibatkan pemilihan data mana yang paling penting untuk 

difokuskan dalam penelitian, sehingga tidak semua data harus dipelajari 

secara menyeluruh, melainkan hanya yang dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap tujuan penelitian. Model analisis data kualitatif yang 

dikembangkan oleh Huberman, dkk (1994:10) membagi proses analisis data 

menjadi tiga tahap utama yang saling berkaitan dan berkelanjutan. Tahap 

pertama adalah reduksi data (data reduction), yakni proses penting di mana 

peneliti melakukan penyaringan, seleksi, dan penyederhanaan data mentah 

yang diperoleh selama pengumpulan agar hanya data yang relevan dan 

signifikan saja yang dipertahankan untuk dianalisis lebih lanjut.  
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Proses ini membantu menghilangkan data yang kurang penting sehingga 

fokus analisis menjadi lebih terarah dan efisien.Tahap kedua penyajian data 

(data display), di mana data yang sudah dipilih dan disusun disajikan dalam 

bentuk yang mudah dipahami, seperti tabel, grafik, diagram, atau narasi 

deskriptif, sehingga memudahkan peneliti maupun pembaca untuk melihat 

pola, hubungan, dan temuan yang muncul dari data tersebut. Penyajian data 

ini berfungsi sebagai alat mempermudah interpretasi. Tahap terakhir adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification) 

yaitu tahap di mana peneliti mengembangkan interpretasi dan menarik 

kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis, kemudian melakukan 

verifikasi atau pengecekan ulang terhadap kesimpulan tersebut untuk 

memastikan keakuratannya serta menguatkan validitas hasil penelitian. 

 

3.7.1 Pengumpulan Data 

Peneliti memperoleh data yang valid dan terpecaya melalui tiga metode 

pengumpulan data yang utama, yaitu observasi langsung terhadap 

proses pembelajaran, wawancara dengan guru sebagai informan utama, 

serta dokumentasi berupa foto dan video. Dokumentasi ini menjadi 

bukti pendukung bahwa proses pengumpulan data benar-benar telah 

dilakukan secara menyeluruh. Adapun jenis data yang dikumpulkan 

mencakup informasi terkait implementasi pembelajaran tari pendidikan 

di TK Kesuma Bandar Lampung. 

 

3.7.2 Reduksi Data 

Peneliti akan mengumpulkan data berupa hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, peneliti perlu membaca seluruh data tersebut dengan 

cermat agar dapat memahami isi dan konteksnya secara menyeluruh. 

Proses ini penting agar peneliti bisa menangkap makna yang 

terkandung dalam data mentah sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya. Selanjutnya, peneliti memilah data yang relevan dengan 

fokus penelitian, yaitu implementasi tari pendidikan, dan membuang 

atau mengabaikan informasi yang tidak berhubungan langsung atau 
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kurang penting. Data yang telah dipilih kemudian dikelompokkan 

berdasarkan tema atau kategori tertentu, seperti metode pengajaran tari, 

kendala pelaksanaan, tanggapan anak-anak, dan hasil pembelajaran. 

 

Data yang kompleks disederhanakan menjadi ringkasan yang lebih 

mudah dipahami tanpa menghilangkan maknanya, misalnya dengan 

merangkum jawaban wawancara menjadi poin- poin utama. Peneliti 

mulai menarik kesimpulan dalam proses sementara sebagai dasar 

analisis lebih dalam, sekaligus mencatat refleksi dan catatan penting 

yang muncul selama pengolahan data untuk membantu proses analisis 

dan penulisan selanjutnya. Pada proses reduksi data, peneliti juga perlu 

secara aktif mencatat berbagai pemikiran, interpretasi, dan pertanyaan 

yang muncul selama pengolahan data. Catatan ini berfungsi sebagai 

bahan refleksi yang membantu memperdalam pemahaman terhadap 

data dan memperkaya analisis selanjutnya. Ketika melalui proses 

reduksi tidak hanya menyederhanakan data, tetapi juga mempersiapkan 

peneliti untuk menghubungkan temuan dengan teori dan tujuan 

penelitian secara lebih sistematis dan bermakna. 

 

3.7.3 Penarikan Kesimpulan 

Tahapan ini disimpulkan bahwa upaya peneliti mencari makna dibalik 

data yang sudah dihasilkan oleh peneliti dan peneliti akan menganalisis 

data kemudian akan membuat kesimpulan. Data yang sudah disajikan 

akan dianalisis kembali karena untuk menghasilkan sebuah kesimpulan 

peneliti mengenai tari menghasilkan sebuah kesimpulan peneliti 

mengenai Tari pendidikan dalam pembelajaran tari secara langsung. 

Menurut Sugiyono (2015:345), penarikan kesimpulan merupakan 

sebuah proses yang dilakukan secara sistematis dan terencana dalam 

rangka menemukan serta memahami makna yang tersembunyi, pola-

pola keteraturan, dan hubungan sebab-akibat yang muncul dari data 

yang telah dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya. Proses ini tidak 

hanya berhenti pada pernyataan akhir yang bersifat sementara, tetapi 

juga melibatkan langkah-langkah penting berupa verifikasi atau 
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pengujian ulang terhadap kesimpulan yang telah dibuat. Verifikasi 

dilakukan melalui penelaahan kembali terhadap data dan catatan 

lapangan yang tersedia, dengan tujuan untuk memastikan bahwa 

kesimpulan tersebut benar-benar mencerminkan kondisi nyata yang 

terjadi di lapangan. 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Pendekatan Tari 

Pendidikan dalam Pembelajaran Tari di TK Kesuma Bandar Lampung dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan tari pendidikan di sekolah ini telah berjalan 

sesuai dengan jenis pembelajaran dalam pendekatan tari pendidikan yaitu 

creative dance dan expressive dance. Kegiatan tari pendidikan di TK Kesuma 

Bandar Lampung dilaksanakan delapan kali pertemuan selama satu bulan 

dengan waktu 30 menit dengan menggabungkan dua jenis pembelajaran 

dalam tahapan creative dance dan expressive dance. Creative dance 

dilakukan dengan tujuh tahapan, dalam tujuh tahapan tersebut peserta didik 

mampu mendapatkan ruang untuk mengeksplor gerak jenis hewan yang telah 

diberikan pendidik bersama peserta didik. Sedangkan expressive dance pada 

dasarnya tidak lepas dari kegiatan creative dance, bagian tersebut dilakukan 

lima tahapan yang juga menekankan peserta didik untuk mengekspresikan 

melalui gerak dengan percaya diri. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, sebagai peneliti akan memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

 

5.2.1 Bagi Guru 

Pendidik diharapkan terus mengembangkan variasi gerakan dan lagu 

dalam kegiatan tari pendidikan agar peserta didik tetap termotivasi dan 

tidak langsung bosan. Penggunaan media pendukung seperti video, 

gambar tema, atau alat barang dapat semakin memperluas proses 

pembelajaran. Selain itu, guru dapat memberikan ruang yang lebih luas 
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untuk improvisasi gerak sebagai bagian dari pengembangan kreativitas 

anak. 60 

 

5.2.2 Bagi  Sekolah 

 

Sekolah diharapkan memberikan dukungan berkelanjutan terhadap 

kegiatan seni, khususnya tari pendidikan, baik melalui penyediaan 

fasilitas, media pembelajaran yang memadai, maupun program 

pelatihan bagi guru. Kegiatan seni yang terintegrasi untuk kurikulum 

terus dipertahankan karena terbukti memberikan dampak positif bagi 

perkembangan peserta didik. 

 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini masih pada satu kelas dan satu lokasi. Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas hasil penelitian pada kelas berbeda atau 

sekolah lain untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. 

Selain itu, penelitian mendalam mengenai dampak tari pendidikan 

terhadap aspek perkembangan tertentu, seperti perkembangan sosial-

emosional pemahaman pembelajaran melalui seni tari, juga menarik 

untuk dikaji pada proses selanjutnya. 
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